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RINGKASAN 

EVALUASI DAN ESTIMASI DATA CURAH HUJAN HARIAN BERBASIS 

SATELLITE CHIRPS (STUDI KASUS : KABUPATEN OGAN KOMERING 

ILIR, BANYUASIN, PAGAR ALAM DAN MUSI RAWAS PROVINSI 

SUMATERA SELATAN) 

Karya tulis ilmiah berupa tugas akhir, 15 Maret 2023 

M.’Afif Khoyrin; dibimbing oleh Sakura Yulia Iryani, S.T., M.Eng. 

Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. 

xxiv+ 562 halaman, 32 gambar, 71 tabel, dan 67 lampiran 

Kebutuhan akan data curah hujan menjadi faktor penting dalam sektor pembangunan. 

Keterbatasan data curah hujan dapat menghambat berbagai analisis di bidang Hidrologi 

ataupun perencanaan pembangunan di bidang sumber daya air. Salah satu alternatif untuk 

mengukur curah hujan adalah menggunakan Satellite CHIRPS, data curah hujan yang 

tercatat hanya merekam aktivitas awan sehingga memerlukan validasi dalam 

penggunaannya. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan faktor koreksi pada data curah 

hujan di Satellite CHIRPS yang dapat mengurangi error sehingga data curah hujan dari 

Satellite CHIRPS dapat mendekati kondisi pengukuran curah hujan di lapangan. Data yang 

digunakan yaitu data curah hujan harian pada tahun 2020-2021 dengan menggunakan 

empat stasiun yaitu: Stasiun Celikah (Kabupaten Ogan Komering ilir), Stasiun Srikaton 

(Kabupaten Banyuasin), Stasiun Pagar Alam (Kabupaten Pagar Alam), dan Stasiun 

Terawas (Kabupaten Musi Rawas). Kalibrasi pengukuran Satellite CHIRPS dilakukan 

dengan metode trial and error sebanyak 37 kali untuk menentukan faktor koreksi dan 

mengurangi nilai error terhadap pengukuran lapangan. Validasi dilakukan untuk 

menentukan tingkat hubungan antara pengukuran Satellite CHIRPS dengan pengukuran 

lapangan dengan menggunakan empat metode yaitu NSE (Nash Sutcliffe Efficiency), MAE 

(Mean Absolute Error), RMSE (Root Mean Squared Error) dan r (Correlation Coefficient) 

dengan hasil pada keempat stasiun yang digunakan secara berurutan yaitu untuk nilai NSE 

yaitu 0,881 (baik); 0,973 (baik); 0,764 (baik) dan 0,673 (baik); untuk pengujian MAE yaitu 

1,027; 0,616; 2,888 dan 2,139; pada pengujian RMSE yaitu 2,79; 1,707; 4,411 dan 3,916; 

dan untuk pengujian Correlation Coefficient yaitu 0,94 (sangat kuat); 0,986 (sangat kuat); 

0,874 (sangat kuat) dan 0,821 (sangat kuat). Untuk estimasi data curah hujan digunakan 

data Satellite CHIRPS pada tahun 2022 yang telah dikalibrasi dengan hasil kondisi hujan 

ringan adalah yang paling sering terjadi dengan persentase tertinggi di Stasiun Celikah 

(58,6%), Srikaton (62,7%), Pagar Alam (63,6%), dan Terawas (59,2%). Kondisi berawan 

juga cukup sering terjadi dengan persentase tertinggi di Stasiun Celikah (29,3%), Srikaton 

(24,7%), Pagar Alam (24,1%), dan Terawas (27,9%). Kondisi hujan sedang dan hujan lebat 

hanya terjadi dengan persentase yang lebih rendah dan bahkan tidak ada kondisi hujan 

sangat lebat dan ekstrem.  

Kata kunci: Curah Hujan, Satellite CHIRPS, Validasi, Kalibrasi dan Estimasi 
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SUMMARY 

EVALUATION AND ESTIMATION OF DAILY RAINFALL DATA BASED ON 

CHIRPS SATELLITE (CASE STUDY: OGAN KOMERING ILIR, BANYUASIN, 

PAGAR ALAM, AND MUSI RAWAS REGENCIES IN SOUTH SUMATRA 

PROVINCE) 

The thesis, 15 March 2023 

M.’Afif Khoyrin; guided by Sakura Yulia Iryani, S.T., M.Eng. 

Department of Civil Engineering and Planning, Faculty of Engineering, Sriwijaya 

University 

xxiv + 562 pages, 32 pictures, 71 tables, and 67 attachments 

The need for rainfall data is an important factor in the development sector. Limited 

rainfall data can hinder various analyses in the field of hydrology and water resources 

planning. One alternative for measuring rainfall is by using Satellite CHIRPS, which 

records only cloud activities and requires validation in its use. This study aims to 

determine the correction factor in Satellite CHIRPS rainfall data that can reduce 

errors so that Satellite CHIRPS rainfall data can approach the conditions of field 

rainfall measurements. The data used are daily rainfall data in 2020-2021 using four 

stations: Celikah Station (Ogan Komering Ilir Regency), Srikaton Station (Banyuasin 

Regency), Pagar Alam Station (Pagar Alam Regency), and Terawas Station (Musi 

Rawas Regency). Calibration of Satellite CHIRPS measurements was carried out by 

the trial and error method 37 times to determine the correction factor and reduce 

error values towards field measurements. Validation was carried out to determine the 

level of correlation between Satellite CHIRPS measurements and field measurements 

using four methods, namely NSE (Nash Sutcliffe Efficiency), MAE (Mean Absolute 

Error), RMSE (Root Mean Squared Error), and r (Correlation Coefficient) with 

results at the four stations used in sequence, for NSE values are 0.881 (good), 0.973 

(good), 0.764 (good), and 0.673 (good); for MAE testing, they are 1.027; 0.616; 2.888 

and 2.139; for RMSE testing, they are 2.79; 1.707; 4.411 and 3.916; and for 

correlation coefficient testing, they are 0.94 (very strong); 0.986 (very strong); 0.874 

(very strong) and 0.821 (very strong). For rainfall data estimation, Satellite CHIRPS 

data in 2022, which has been calibrated, was used with the result that light rain 

conditions were the most frequent with the highest percentage at Celikah Station 

(58.6%), Srikaton Station (62.7%), Pagar Alam Station (63.6%), and Terawas Station 

(59.2%). Cloudy conditions also occur quite frequently, with the highest percentage 

at Celikah Station (29.3%), Srikaton Station (24.7%), Pagar Alam Station (24.1%), 

and Terawas Station (27.9%). Moderate and heavy rain conditions only occur with 

lower percentages, and there are no conditions very heavy and extreme rainfall. 

 

Keywords: Rainfall, Satellite CHIRPS, Validation, Calibration, and Estimation
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu dan teknologi saat ini terjadi begitu pesat. Hal ini dapat 

dirasakan dengan adanya kemudahan dalam melaksanan berbagai pekerjaan. Salah 

satu sektor yang mengalami perkembangan yaitu sektor pembangunan. Tetapi 

perkembangan ini tak luput dari masalah yang sering dialami seperti kondisi cuaca 

yang tidak sesuai dengan perhitungan perencanaan. Kebutuhan intensitas curah 

hujan dalam keberlangsungan pembangunan menjadi aspek utama yang 

mempengaruhi lingkungan sekitar. Kesalahan dalam perhitungan curah hujan akan 

berdampak kurang baik pada perlakasanaan suatu pembangunan. 

Curah hujan merupakan semua air hujan yang tertampung melalui wadah 

dalam suatu tempat pada permukaan datar, yang tidak dapat menyerap maupun 

meresap dan tidak dapat mengalir dalam satuan waktu berupa harian, bulanan dan 

tahunan dengan ukuran milimeter. Intesitas curah hujan adalah ketinggian atau 

kedalaman air hujan dalam satuan waktu atau lamanya hujan terjadi. 

Data curah hujan bisa didapatkan dengan berbebagai cara, diantaranya yaitu 

dilakukannya pengukuran langsung di lapangan dengan penggunaan alat penakar 

hujan. Alat yang biasa digunakan BMKG (Badan Meteorologi, Klimatologi dan 

Geofisika) adalah alat bertipe Observatorium dan tipe Hellman. Kelemahan dari 

pengkuran tersebut ialah kerusakan alat yang tidak cepat diperbaiki, ketidaktelitian 

petugas dalam penggantian dan pengukuran dalam penggunaan alat, dan bencana 

alam yang terjadi sehingga menyebabkan data menjadi tidak terekam. 

Perkembangan teknologi menghasil satu metode lagi dalam pengukuran curah 

hujan, yaitu penggunaan pengamatan jarak jauh yaitu satelit. Penggunaan satelit 

dilakukan untuk menutupi kelemahan yang terjadi pada pengkuran langsung 

dilapangan yang mengalami kendala sehingga menyebabkan ketidaklengkapan data 

yang diambil. Salah satu satelit yang dapat digunakan pada pengukuran curah hujan 

yaitu satelit CHIRPS (Climate Hazards Group InfraRed Precipitation with Station 

data) yang masih aktif beroperasi sampai saat ini. 
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Satelit CHIRPS (Climate Hazards Group InfraRed Precipitation with Station 

data) adalah satelit yang dibuat oleh ilmuan di USGS (United States Geological 

Survey) sejak tahun 1981. Satelit CHIRPS berfokus pada perkiraan curah hujan 

untuk memantau kekeringan dan lingkungan dengan berbasis satelit grid dari 

NASA yang dapat mengahasilkan grid resolusi tinggi (0,05°) (Climate Hazards 

Center, 2022). 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi data satelit CHIRPS dengan data pengukuran langsung dilapangan 

yang diperoleh dari stasiun BMKG. Evaluasi dilakukan dengan melihat beberapa 

parameter yang dapat menjadi tolak ukur perbandingan antara data satelit dan data 

BBWS Sumatera VIII. Adapun parameter yang digunakan berupa curah hujan 

harian dengan menentukan nilai Nash Sutcliffe Efficiency (NSE), Mean Absolute 

Error (MAE), Root Mean Squared Error (RMSE), dan Correlation Coefficient (r).  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun permasalah yang dapat dirumuskan adalah: 

1. Memperoleh data curah hujan harian yang berasal dari pengukuran lapangan 

dan data curah hujan harian dari Satelit CHIRPS. 

2. Evaluasi data dari pengukuran curah hujan harian Satelit CHIRPS terhadap 

data dari pengukuran lapangan. 

3. Analisis estimasi curah hujan harian dari satelit CHIRPS dan hasil 

pengukuran di lapangan. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini antara lain, yaitu: 

1. Memperoleh data curah hujan harian yang berasal dari pengukuran lapangan 

dan data curah hujan harian dari Satelit CHIRPS. 

2. Evaluasi data dari pengukuran curah hujan harian Satelit CHIRPS terhadap 

data dari pengukuran lapangan. 

3. Analisis estimasi curah hujan harian dari satelit CHIRPS dan hasil 

pengukuran di lapangan. 
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini berfokus terhadap evaluasi data curah hujan yang diperoleh dari 

Satelit CHIRPS yang diperoleh dari Google Earth Engine dengan data curah hujan 

harian dari pengukuran langsung. data curah hujan harian yang dipakai ialah data 

dari tanggal 1 januari 2020 sampai dengan tanggal 31 desember 2021. Data 

pengukuran langsung diperoleh dari empat stasiun yaitu: 

1. Stasiun Celikah Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Stasiun Srikaton Kabupaten Banyuasin. 

3. Stasiun Pagaralam Kabupaten Pagaralam. 

4. Stasiun Terawas Kabupaten Musi Rawas. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang dipakai dalam penulisan laporan penelitian 

sebagai Tugas Akhir antara lain, yaitu: 

BAB 1  PENDAHULUAN 

Pembahasan dari bab ini berisikan tentang latar belakang 

dilakukannya penelitian ini, pembahasan rumusan masalah, tujuan 

dari dilakukannya penelitian ini, ruang lingkup yang menjadi fokus 

penelitian dan sistematika penulisan yang dipakai pada saat 

penulisan laporan penelitian 

BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi tentang pembahasan teori yang berhubungan 

dengan teori yang mendukung penelitian yang dilakukan. Landasan 

teori dapat memperkuat berbagai aspek dalam penelitian yang 

berisikan pembahasan seputar analisis hidrologi, curah hujan, alat 

penekar hujan, internsitas curah hujan, aplikasi pendukung analisis 

seperti arcgis, perhitungan curah hujan dan penjelasan tentang satelit 

CHIRPS.   

BAB 3  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang lokasi penelitian, metode yang digunakan 

dalam penelitian, rancangan tahapan penelitian yang ditampilkan 
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melalui diagram alur penelitian, prosedur pengambilan data yang 

digunakan, dan prosedur pengolahan data. 

BAB 4  ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Bab ini akan membahas tentang proses analisis data yang dimulai 

dari tahap persiapan awal penelitian hingga hasil analisis yang 

diperoleh. Selain itu, bab ini juga akan membahas hasil analisis yang 

menjadi tujuan utama dari penelitian ini, serta membandingkannya 

dengan hasil penelitian sebelumnya dan teori-teori yang telah 

terstandarisasi. 

BAB 5  PENUTUP  

Bab ini memuat kesimpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan. Kesimpulan tersebut dapat berupa hasil 

temuan dan informasi penting yang diperoleh selama proses 

penelitian berlangsung. kesimpulan tersebut sebaiknya dapat 

menjawab pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah 

penelitian. Saran yang diberikan dapat berupa solusi alternatif untuk 

meningkatkan kualitas penelitian selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

 Bagian ini berisi mengenai semua referensi yang digunakan dalam 

pembuatan laporan penelitian. 
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